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Abstract 
 This study to examine the inflluence of experience, independence, auditor 
professional scepticism, application of ethics, and workload on the ability of auditors 
in detecting fraud in the public accounting firm in Jabodetabek using multiple 
regression analysis. In this study using of hypothesis testing. 
 The technique of sampling with convenience sampling approach. The study 
sample of 97 respondents in 14 public accounting firm in Jabodetabek.  
The result conclude that experience, independence, and workload have no effects 
on the ability of auditors in detecting fraud. While auditors professional skepticism and 
application of ethics have significant positive effects on the ability of auditors in 
detecting fraud. 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam melakukan bisnis yang menjadi sasaran utamanya yakni memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya sekecil mungkin, kemudian volume 
penjualan dapat meningkat dan kehidupan bisnis dapat bertahan (F, Muchtar, 2014). 
Namun adanya dorongan persaingan bisnis yang semakin ketat, banyak para pengelola 
bisnis yang melakukan kecurangan. Kecurangan (fraud) sangat identik dengan 
ketidakjujuran. Perilaku kecurangan yang biasanya sengaja dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan yang berperan aktif di dalam governance sebuah perusahaan, 
karyawan perusahaan ataupun pihak ke tiga yang melakukan tindakan yang merugikan 
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pihak lain seperti melakukan penipuan untuk mudah mendapatkan keuntungan dengan 
cara yang tidak adil atau ilegal (Anggriawan, E., 2014). 
Oleh karena itu, seorang akuntan publik diperlukan untuk dapat mendeteksi 
kecurangan tersebut. Dimana dalam memberikan jasa-jasanya, seorang auditor harus 
sesuai dengan Standar Auditing (SA) yang berlaku. Standar Auditing menyatakan 
bahwa seorang auditor yang melaksanakan audit berdasarkan SA bertanggung jawab 
untuk memperoleh keyakinan memadai apakah laporan keuangan secara keseluruhan 
bebas dari kesalahan penyajian material, yang disebabkan oleh kecurangan (fraud) atau 
kekeliruan (error). Dalam penelitian ini, akan melihat apakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada pada KAP di 
Jabodetabek, yaitu pengalaman, independensi, skeptisisme profesional auditor, 
penerapan etika, dan beban kerja.  
(Sulistyowati., 2014) menjelaskan pengalaman merupakan salah satu faktor 
yang dapat dipercaya oleh seseorang/masyarakat kepada seseorang organisasi/instansi 
atas pekerjaan atau tugasnya yang dilakukan dan mengemukakan bahwa semakin 
banyak jam terbang seorang auditor dapat membentuk keahliannya baik secara teknis 
maupun psikis, sehingga dapat memberikan hasil audit yang lebih baik dibandingkan 
dengan auditor yang baru memulai kariernya.  
Seorang yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam mengerjakan 
tugas auditnya tidak boleh memihak kepada salah satu pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan tersebut. Tidak memihak berarti harus bisa bersikap 
independensi, sebagai auditor harus bertanggung jawab untuk mengungkapkan jika 
terjadi adanya kecurangan (fraud) atau kesalahan walaupun harus memberatkan salah 
satu pihak yang memiliki kepentingan tersebut (Biksa & Wiratmaja, 2016). 
Seorang auditor juga harus mempunyai sikap skeptisisme, dimana seorang 
profesi akuntan publik tidak boleh hanya mengikuti prosedur audit yang tertera di 
dalam program audit saat menjalankan penugasan auditnya. Seorang auditor harus 
memiliki sikap ingin tahu, selalu ingin untuk melakukan evaluasi terhadap bukti-bukti 
audit secara kritis. Sikap skeptisisme yang tinggi sangat dibutuhkan oleh seorang 
auditor agar berpeluang lebih untuk dapat mendeteksi kecurangan, hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Anggriawan, E., 2014). 
Selain itu dalam menjaga profesional sebagai seorang auditor diperlukan 
penerapan etika untuk menjaga suatu kepercayaan kepada publik. Etika atau ethics 
merupakan peraturan-peraturan yang dibuat untuk mempertahankan suatu profesi, 
mengarahkan anggota profesi dalam hubungan satu dengan yang lain, dan memastikan 
kepada publik bahwa profesi akan mempertahankan tingkat kinerja yang tinggi 
(Sunyoto, 2014). 
(Dandi, V., Kamaliah & Safitri, 2017) menyatakan bahwa untuk melihat 
kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat dilihat juga dari 
beban kerja (work load). Namun sebelumnya dapat dilihat bahwa beban kerja 
merupakan suatu hambatan yang dapat menurunkan kemampuan seseorang dalam 
melakukan pekerjaannya. Bagi auditor, beban kerja bisa dilihat dari berapa banyak 
klien yang harus diselesaikan oleh seseorang auditor atau terbatasnya waktu yang ada 
untuk melaksanakan proses audit, hal itu dapat menimbulkan menurunnya kemampuan 
auditor untuk menemukan kecurangan.  
 Penelitian ini menjadi menarik karena masih sedikitnya penelitian yang 
menggunakan variabel beban kerja dan penerapan etika terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan. Hal menarik lainnya adalah karena masih banyaknya 
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kasus-kasus yang terjadi dalam profesi auditor seperti kasus yang terkenal lainnya yaitu 
kasus penipuan yang dilakukan oleh Enron di Ameika Serikat yang melibatkan 
Andersen and Co. Selain itu, beberapa saat yang lalu masyarakat dikejutkan dengan 
kasus Kemendes Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) dan 
Auditor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Semakin besarnya tantangan sebagai 
profesi akuntansi karena adanya kompetitif dengan diberlakukannya Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) dimulai pada tahun 2015. Berdasarkan penjelasan di atas, 
muncul ketertarikan penulis untuk meneliti permasalahan yang terjadi dengan objek 
penelitian yaitu para auditor guna memperoleh bukti mengenai pengaruh pengalaman, 
independensi, skeptisisme profesional auditor, penerapan etika, dan beban kerja 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  
 
Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori agensi menjelaskan hubungan atau kontrak antara agen (agent) dan 
prinsipal (principal), yakni hubungan kerjasama berdasarkan kontrak antara dua pihak 
atau lebih. Namun, dalam prakteknya di dalam suatu hubungan atau kontrak terdapat 
kepentingan yang berbeda antara prinsipal dan agen. Pihak manajemen (agen) dengan 
mencantumkan angka yang semenarik mungkin agar para pengguna laporan keuangan 
seperti investor tertarik pada laporan keuangan perusahaan tersebut. Sedangkan, 
pemilik perusahaan (prinsipal) ingin mengetahui semua informasi mengenai aktivitas 
perusahaan, termasuk aktivitas manajemen terkait dengan adanya dana yang mereka 
investasikan di dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, untuk meminimalisir 
konflik tersebut dan untuk menilai kewajaran atas laporan keuangan diperlukan 
pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak ketiga yang independen, yakni auditor. Teori 
keagenan ini dapat membantu auditor dalam memahami konflik kepentingan yang 
muncul dan berusaha mampu untuk mengurangi konflik kepentingan tersebut antara 
agen dan prinsipal (Angruningrum & Wirakusuma, 2013). 
 
Teori Berlian Kecurangan (Fraud Diamond Theory) 
Beberapa penelitian mengenai kecurangan (fraud) telah menggunakan teori 
berlian kecurangan (fraud diamond theory) sebagai dasar untuk menjelaskan praktik 
pengungkapkan terjadinya kecurangan (fraud) tersebut, seperti penelitian (Annisya, 
Mafiana., Lindrianasari & Asmaranti, 2016) menjelaskan bahwa ada empat komponen 
yang memungkinkan terjadinya kecurangan (fraud), yaitu: tekanan (pressure), 
kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization) dan kemampuan (capability). 
 
Teori Atribusi (Attribution Theory) 
Teori atribusi yaitu teori yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang. Teori 
ini menjelaskan tentang proses bagaimana kita atau seseorang dapat menentukan apa 
motif dan penyebab mengenai perilaku seseorang. Teori atribusi ini mempelajari 
bagaimana seseorang dapat menginterpretasikan penyebab dan alasan terjadinya 
perilaku orang lain, yang ditentukan apakah perilaku itu berasal dari faktor internal atau 
faktor eksternal (Andani & Mertha, 2014). 
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Pengalaman 
Pengalaman seorang auditor dapat diukur dari masa jabatannya di mana seorang 
auditor tersebut bekerja, tahun pengalaman kerja saat menjadi auditor dan pelatihan-
pelatihan yang telah diikutinya. Salah satu masalah penting yang berhubungan dengan 
pengalaman bagi seorang auditor adalah tingkat ketelitian, seorang auditor harus 
memiliki tingkat ketelitian yang tinggi, sehingga dapat memahami tugas-tugasnya dan 
dapat dikerjakan dengan baik dan benar. Dengan demikian, pengalaman yang dimiliki 
oleh seorang auditor sangat berpengaruh dengan tingkat keahlian yang dimilikinya. 
Semakin banyak pengalaman yang dimiliki seorang auditor maka semakin terbiasa 
auditor dengan mudah menemukan suatu kecurangan yang mungkin terjadi (Prasetyo, 
Eko Budi & Utama, 2015). 
Independensi  
 (Hartan, Hanum Trinanda & Waluyo, 2016) mengemukakan bahwa seorang 
auditor di dalam setiap menjalankan pekerjaannya, dituntut untuk selalu bersikap 
independen dari pihak manapun. Sebagai seorang auditor independensi merupakan 
suatu sikap yang harus dimiliki, yang artinya sikap untuk tidak memihak dalam 
melakukan tugas audit. Para pengguna laporan keuangan percaya bahwa dalam 
melakukan tugasnya, auditor akan bersikap independen. Sikap independensi merupakan 
dasar utama kepercayaan para pemakai laporan keuangan terhadap profesi akuntan 
publik, di mana kejujuran seorang auditor sangat diharapkan untuk mempertimbangkan 
fakta dan kebenaran di dalam merumuskan dan menyatakan pendapat sebuah laporan 
keuangan dan independensi merupakan salah satu faktor yang penting untuk menilai 
mutu jasa kualitas pekerjaannya. 
 
Skeptisisme Profesional Auditor  
 (Faradina, 2016) skeptisisme merupakan sikap yang kritis dalam menilai bukti 
audit, mempertimbangkan dengan kesesuaian dan kecukupan bukti yang ada sehingga 
bukti audit tersebut memperoleh tingkat keyakinan yang tinggi, namun rendahnya 
tingkat skeptisisme profesional yang dimiliki oleh seorang auditor merupakan salah 
satu penyebab gagalnya seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka sebagai 
seorang auditor, diperlukan sikap yang selalu mempertanyakan dan mengevaluasi 
secara kritis setiap bukti audit. 
 
Penerapan Etika  
 (Rinaldi, 2017) penerapan etika berasal dari kata Yunani yaitu Ethos (bentuk 
tunggal) yang artinya: tempat tinggal, adat, kebiasaan, cara berpikir, sikap. Bentuk 
jamaknya adalah ta etha, yang artinya adat istiadat. Penerapan etika merupakan filsafat 
yang mempelajari tentang baik atau buruk. Merupakan seperangkat 
aturan/pedoman/norma yang mengatur sikap dan perilaku manusia, baik yang 
seharusnya dilakukan maupun yang harus ditinggalkan dianut oleh sekelompok/ 
masyarakat/profesi.  Penerapan etika berpengaruh kuat terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan.  
 
Beban Kerja 
Beban kerja (workload) merupakan tekanan yang dihadapi oleh seorang auditor 
karena banyaknya klien yang harus diselesaikan. Beban kerja (workload) dapat 
membuat lemahnya kemampuan auditor untuk menemukan kecurangan atau kekeliruan 
yang dilakukan oleh klien (Dandi, V., Kamaliah & Safitri, 2017) (Suryanto, Rudy., 
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Indriyani, Yosita., Sofyani, 2017) mengungkapkan bahwa beban kerja seorang auditor 
biasanya terjadi pada saat bulan sibuk (busy season) yang pada umumnya terjadi pada 
kuartal pertama awal tahun, karena banyaknya perusahaan yang mempunyai tahun 
fiskal yang berakhir pada bulan Desember.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
   Kerangka Pemikiran 
 
Banyaknya pengalaman dapat memberikan tingkat ketepatan dan kecermatan 
yang tinggi pada saat memeriksa sebuah laporan keuangan, dikarenakan seorang 
auditor semakin terasah dalam mendeteksi sesuatu melalui pemahaman dan teknik 
penyelesaiannya sehingga seorang auditor dapat lebih cermat dan lebih berhati-hati 
dalam berpikir maupun berperilaku. Seorang akuntan publik yang berpengalaman pada 
bidangnya akan memiliki (knowledge) pengetahuan tentang kekeliruan (error) dan 
kecurangan (fraud) yang lebih baik sehingga akan menghasilkan kinerja yang lebih 
maksimal untuk mengungkapkan kasus-kasus kecurangan. (Biksa & Wiratmaja, 2016) 
didukung oleh penelitian (Faradina, 2016) dan (Suryanto, Rudy., Indriyani, Yosita., 
Sofyani, 2017) menjelaskan bahwa seorang auditor yang berpengalaman memiliki lebih 
banyak pengetahuan mengenai kecurangan serta kekeliruan dan lebih mudah dalam 
mendeteksi kasus-kasus kecurangan.  
H1: Pengalaman berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
 Seorang auditor harus menjaga sikap yang tidak memihak tersebut di dalam 
melakukan proses auditnya, walaupun dalam pekerjaannya seorang auditor dibayar oleh 
seorang klien, namun seorang auditor harus tetap memiliki kebebasan di dalam 
melaksanakan pekerjaannya, tidak melakukan manipulasi hasil audit dan bersikap tidak 
memihak menurut persepsi para pemakai laporan keuangan (Biksa & Wiratmaja, 2016) 
 
H2: Independensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
Sebagai seorang auditor, diperlukan sikap yang selalu mempertanyakan dan 
mengevaluasi secara kritis setiap bukti audit, tidak menerima begitu saja apa yang 
dijelaskan oleh klien, tetapi mengajukan pertanyaan untuk mendapat alasan bukti serta 
konfirmasi mengenai objek yang dipermasalahkan. Hasil penelitian ini juga didukung 
Pengalaman  
Skeptisisme 
Profesional Auditor  
Independensi  
 
Penerapan Etika  
 Beban Kerja  
 
Kemampuan Auditor 
Dalam Mendeteksi 
Kecurangan  
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oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Yusuf, 2013), (Sandi, 2015) serta (Hartan, 
Hanum Trinanda & Waluyo, 2016) yang  mengemukakan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara skeptisme profesional auditor terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan, karena semakin tinggi skeptisme seorang auditor maka 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan juga semakin baik. 
H3: Skeptisisme Profesional Auditor berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan 
 
Penerapan etika tersebut juga merupakan sebagai alat kepercayaan bagi 
masyarakat bahwa seorang auditor tersebut telah menjalankan pekerjaannya dengan 
baik dan benar sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku, apabila seorang auditor 
menerapkan standar mutu yang tinggi terhadap pekerjaan auditnya, maka kepercayaan 
masyarakat terhadap mutu auditnya pun akan lebih tinggi. Oleh karena itu, sebagai 
seorang auditor harus dapat mentaati aturan etika serta mengamalkan kode etik dalam 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan aturan yang relevan dan menjadikan seorang 
auditor yang memiliki integritas yang tinggi di hadapan masyarakat umum. Hasil ini 
didukung oleh penelitian (Hermawati, 2017) serta (Gusti, Maghfirah & Syahril, 2007) 
 
H4: Penerapan etika berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan 
 
Di dalam konteks pendeteksian kecurangan, banyaknya beban kerja diduga akan 
berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal 
ini sama seperti temuan (Setiawan, 2011) (Nasution, 2012) serta (Suryanto, Rudy., 
Indriyani, Yosita., Sofyani, 2017) yang mengemukakan bahwa dengan adanya beban 
kerja yang tinggi mengakibatkan menurunnya kinerja seorang auditor dalam 
mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen atau klien karena kelelahan.  
 
H5: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
METODE PENELITIAN  
 
 Metode sebab-akibat (kausalitas) dalam penelitian ini untuk memahami dan 
mengetahui pengaruh pengalaman, independensi, skeptisisme profesional auditor, 
penerapan etika, dan beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. Di mana Kantor Akuntan Publik sebagai unit analisisnya. Responden 
merupakan auditor yang bertugas di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah 
Jabodetabek, sampel diambil dengan cara convenience sampling. Penelitian kuantitatif 
merupakan rancangan penelitian ini. Jenis data primer dan data cross section dengan 
cara pendekatan penelitian atau pengumpulan data sekaligus pada satu waktu tetapi 
banyak objek. 
Tabel 1 
Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner Keterangan Persentase (%) 
Terkumpul 120 100 
Dapat diolah 97 80,83 
Tidak dapat diolah 23 19,17 
                      Sumber: Pengolahan data primer 
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Penelitian menggunakan lima variabel yaitu variabel independent nya 
pengalaman, independensi, skeptisisme profesional auditor, penerapan etika, dan beban 
kerja, variabel dependent adalah kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Masing-masing variabel dilakukan pengukuran terhadap instrumen yang dikembangkan 
sebelumnya dan telah dipakai oleh peneliti yang terdahulu. Dalam penelitian ini, 
digunakan kuesioner/angket terstruktur yang dibagikan kepada responden secara 
langsung maupun melalui google form. Dalam kuesioner digunakan skala interval 4 
poin, dimana skala (1) yang artinya sangat tidak setuju (STS), (2) artinya tidak setuju 
(TS), (3) artinya setuju (S), dan (4) artinya sangat setuju (SS). Untuk mengukur 
pengalaman dan independensi digunakan instrumen dengan mengadopsi penelitian 
yang dilakukan oleh (Sulistyowati., 2014) skeptisisme profesional auditor 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh (Yusuf, 2013) penerapan etika 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh (Kurnia, 2014), dan beban kerja 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh (Hutagaol, 2013)Dalam 
memproksikan variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, instrumen 
diperluas oleh (Sulistyowati., 2014). 
Analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda untuk 
mengolah dan membahas data yang telah didapat dan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Berikut adalah model analisis regresi berganda: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε 
 
Keterangan: 
Y = Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
α = Konstanta 
X1 = Pengalaman 
X2 = Independensi 
X3 = Skeptisisme Profesional Auditor 
X4 = Penerapan Etika 
X5 = Beban Kerja 
β = Koefisien regresi yang menunjukkan elastisitas dari masing-masing variabel 
ε = Pengaruh variabel lain di luar model yang ditetapkan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengolahan dari data kuesioner yang telah terkumpul dari para auditor 
eksternal yang bertugas pada 14 kantor akuntan publik di Jabodetabek, terdapat 120 
responden yang telah mengisi kuesioner akan tetapi terdapat 23 kuesioner yang 
dinyatakan sebagai outlier karena pengisian kuesioner yang kurang lengkap, sehingga 
didapatkan 97 kuesioner yang dapat diolah. Dari hasil pengolahan data tersebut, 
mayoritas usia responden adalah 20 sampai 30 tahun sebesar 69,1%, usia 31 sampai 40 
tahun sebesar 22,7%, dan responden yang memiliki usia 41 sampai 50 tahun sebesar 
8,2%. Diketahui para auditor berjenis kelamin perempuan sebesar 46,4%, dan 
mayoritas laki-laki sebesar 53,6%. Responden dengan pendidikan terakhir D3 sebesar 
6,2%, didominasi oleh lulusan S1 88,7%, S2 4,1%, dan S3 sebesar 1% dari total 
responden. Data menunjukkan yang memiliki lama waktu bekerja <3 tahun sebesar 
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55,7%, 3 sampai 5 tahun sebesar 32%, 6 sampai 10 tahun sebesar 11,3%, dan lebih dari 
10 tahun sebesar 1%. 
 
        Tabel 2 
          Statistik Deskriptif 
Variabel N Mean Std. Deviation 
Pengalaman 97 3,31 0,601 
Independensi 97 3,39 0,574 
Skeptisisme Profesional Auditor 97 3,31 0,551 
Penerapan Etika 97 3,24 0,671 
Beban Kerja 97 2,71 0,801 
Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan 97 3,24 0,547 
    Sumber: Data yang diolah SPSS, 2018 
 
Berdasarkan hasil dari tabel 2 di atas rata-rata tanggapan responden tentang 
pengalaman adalah 3,31 menunjukkan bahwa respon maksimum dari responden adalah 
sangat setuju (SS) dengan standar deviasi sebesar 0,601. Rata-rata tanggapan responden 
tentang independensi adalah 3,39 berarti respon maksimum dari responden adalah 
sangat setuju (SS) dengan standar deviasi sebesar 0,574, skeptisisme profesional 
auditor rata-rata tanggapan responden adalah 3,31 yang berarti respon maksimum dari 
responden adalah sangat setuju (SS) dengan standar deviasi sebesar 0,551, rata-rata 
tanggapan responden tentang penerapan etika adalah 3,24 yang menunjukkan respon 
maksimum dari responden adalah sangat setuju (SS) dengan standar deviasi sebesar 
0,671, sedangkan beban kerja adalah 2,71 respon maksimum dari responden adalah 
sangat setuju (SS) dengan standar deviasi sebesar 0,801. Untuk tanggapan responden 
tentang kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah 3,24 yang artinya 
respon maksimum dari responden adalah sangat setuju (SS) dengan standar deviasi 
sebesar 0,547. 
 Dalam penelitian ini pengujian parsial yang dilakukan menggunakan uji 
hipotesis. Berikut hasil analisis: 
 
Tabel 3 
Uji Hipotesis  
Variabel 𝛃 t Sig. Kesimpulan 
Constant  9,878 3,450 0,001  
Pengalaman 0,016 0,131 0,896 H1 Ditolak 
Independensi 0,224 1,436 0,154 H2 Ditolak 
Skeptisisme Profesional Auditor 0,398 0,324 0,003 H3 Diterima 
Penerapan Etika 0,446 0,317 0,002 H4 Diterima  
Beban Kerja 0,071 0,085 0,286 H5 Ditolak 
Adjusted R Square: 0,425 
F=15,189 dengan P Value 0,0000 
     Sumber: Data yang diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa koefisien determinasi  sebesar 
0,425 menunjukan bahwa pengalaman, independensi, skeptisisme profesional auditor, 
penerapan etika, dan beban kerja  mempengaruhi variabel dependen yaitu kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 42,5% dan sebesar 57,5% variabel 
dependen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Dapat dilihat pada 
tabel 3 bahwa nilai Fhitung sebesar 15,189 dan nilai Sig sebesar 0.000 yang berarti <0.05 
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artinya pengalaman, independensi, skeptisisme profesional auditor, penerapan etika, 
dan beban kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan.  
Hasil pengujian variabel pengalaman angka t hitung sebesar 0,131, dengan nilai 
beta (𝛃) sebesar 0,016, serta  nilai signifikansi sebesar  0,896 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Supriyanto, 2014) tidak adanya pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan, karena pendeteksian kecurangan bergantung 
pula pada kecanggihan pelaku fraud, frekuensi dari manipulasi, tingkat kolusi dan 
ukuran senioritas yang dilibatkan. 
Untuk independensi dapat dilihat memiliki angka t hitung sebesar 1,436, dengan 
nilai beta (𝛃) sebesar 0,224 dan nilai signifikansi sebesar 0,154 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, bahwa variabel independensi tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian (Sulistyowati., 2014) mengemukakan karena terdapat kemungkinan jika 
auditor menemui kesulitan ketika mempertahankan sikap mental independennya yang 
disebabkan telah lama hubungan dengan klien, selain itu independensi tidak dapat 
diturunkan hanya dari sikap mental auditor tetapi harus dibangun berdasarkan 
kesadaran dari masing-masing auditor. 
Skeptisisme profesional auditor memiliki angka t hitung sebesar 3,047, dengan 
nilai beta (𝛃) sebesar 0,398, dan nilai signifikansi sebesar 0,003 dimana nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05, hasil penelitian bahwa skeptisisme profesional auditor 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. Hasil sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf, 2013) bahwa 
semakin tingginya skeptisme profesionalisme auditor maka akan semakin tinggi 
pendeteksian kecurangan. Penelitian ini sesuai juga dengan penelitian (Biksa & 
Wiratmaja, 2016) mengungkapkan bahwa auditor hendaknya memiliki sikap 
skeptisisme yang tinggi karena sikap skeptisisme yang tinggi akan membuat auditor 
memiliki keinginan yang besar untuk mencari informasi yang terkait dengan gejala 
penipuan. 
Penerapan etika memiliki angka t hitung sebesar 3,221, dengan nilai beta (𝛃) 
sebesar 0,446 serta nilai signifikansi sebesar 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05, bahwa penerapan etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pipaldi, 
Gesa, Gunawan, Hendra & Maemunah, 2016) mengungkapkan bahwa adanya etika 
yang diterapkan oleh akuntan publik akan mempengaruhi kemampuannya dalam 
mendeteksi kecurangan dan juga kualitas auditnya ataupun profesi dibidang lain jika 
aturan etikanya diterapkan dengan baik maka akan memberikan pengaruh yang baik 
juga terhadap profesi tersebut. 
Beban kerja memiliki angka t hitung sebesar 1,072, nilai beta (𝛃) sebesar 0,071 
dandengan nilai signifikansi sebesar 0,286 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini sejalan dengan (Yati, 2017) yang 
mengungkapkan bahwa para auditor harus dapat mendeteksi kecurangan dan kekeliruan 
meskipun sedang banyak atau tidaknya beban kerja yang sedang dialaminya, beban 
kerja tidak bisa dijadikan alasan untuk mengurangi kemampuannya karena tugas utama 
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para auditor ialah mampu mendeteksi kecurangan serta kekeliruan di sebuah laporan 
keuangan. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan, peneliti 
menyimpulkan beberapa beberapa hal yaitu: 
1. Pengalaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. 
2. Independensi tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan.  
3. Skeptisme profesional auditor memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
4. Penerapan etika memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
5. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. 
 
Keterbatasan 
 Sebagaimana suatu penelitian, dalam hasil penelitian ini juga terdapat beberapa 
keterbatasan, antara lain: 
1. Kesibukan auditor membuat waktu yang dibutuhkan dalam pengembalian kuesioner 
penelitian kurang optimal. 
2.  Penelitian ini hanya menguji beberapa sikap yang harus dimiliki auditor dalam 
menjalankan tugasnya, terlebih saat mendeteksi adanya kecurangan yang dapat 
terjadi saat proses audit.  
3.  Terdapat kemungkinan adanya dimensi variabel dan indikator variabel lain yang 
dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan lebih relevan namun tidak digunakan 
oleh penulis dalam kuesioner sebagai alat pengukuran variabel. 
4. Penelitian ini menerapkan metode survei melalui kuesioner serta instrumen yang 
digunakan yaitu self rating dimana tidak dilakukan wawancara yang terkait dengan 
isi kuesioner. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran bagi penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP): 
 Meningkatkan program pendidikan dan pelatihan agar para auditor yang telah ada 
agar dapat menambah pengalaman kerja yang dimiliki untuk menunjang 
pelaksanaan penugasan audit di masa depan. 
 Mempertahankan, meningkatkan pengawasan dan pengendalian secara berkala 
terkait penerapan etika dalam melakukan audit di setiap pelaksanaan penugasan 
audit untuk menjaga mutu pekerjaan yang dilakukan. 
 Meningkatkan kesadaran seluruh auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) akan 
pentingnya menjaga sikap independensi dan skeptisisme profesional dalam setiap 
pelaksanaan tugas audit melalui pelatihan atau workshop secara berkala untuk 
menjaga kualitas keputusan- keputusan yang dibuat selama pelaksanaan audit. 
2. Bagi peneliti selanjutnya: 
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 Menambahkan ruang lingkup responden. 
 Menambah dan mengembangkan metode penelitian lain seperti wawancara 
langsung kepada responden untuk memperoleh data yang lebih berkualitas. 
 Menambah dan meneliti variabel penelitian lain yang dapat mempengaruhi 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang tidak ada dalam 
penelitian ini. 
 
 Penelitian diharapkan dapat memberikan implikasi dalam memperkaya literatur 
di dalam kantor akuntan publik, untuk penelitian selanjutnya penelitian ini diharapkan 
bisa menjadi dasar untuk mengembangkan penelitian dengan mengatasi keterbatasan 
yang ada dalam penelitian ini. 
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